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Tesis yang berjudul “Bentuk Kerajinan Cukli, di Lingkungan  
Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kota Mataram”. 
Penelitian ini di fokuskan pada kajian estetika bentuk kerajinan 
cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk. Permasalahan pada 
penelitian ini adalah eksistensi perkembangan bentuk kerajinan 
cukli, kajian bentuk kerajinan cukli, di Lingkungan Rungkang 
Jangkuk, Desa Sayang-Sayang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Analisa 
interaktif untuk pemantapan serta  pendalaman data, kemudian di 
komperasikan dengan data terkait sesuai dengan tujuan 
penelitian. Analisa intepretasi mengacu pada perkembangan  
bentuk kerajinan cukli. Dalam melakukan proses penciptaan 
sangatlah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Bentuk 
kerajinan cukli memiliki beberapa manfaat sekaligus memiliki nilai 
fungsi yang memenuhi selera pembeli. Meninjau perkembanga 
produk kerajinan cukli dengan adanya fungsi seni untuk 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan individu, kebutuhan-
kebutuhan sosial  dan Kebutuhan-kebutuhan fisik. Pendekatan 
estetika untuk mengkaji permasalahan ke tiga menyangkut 
estetetika bentuk kerajinan cukli. 
Hasil kerajinan cukli yang dapat dikatagorikan sebagai 
kerajinan yang memiliki nilai estetis yang dalam proses 
pembuatanya menggunakan tehnik cukil. Keberadaan berbagai 
produk kerajinan cukli dalam masyarakat Lombok yang 
berkembang  hingga kini, merupakan proses kreativitas  menjadi 
luar biasa daya tariknya bagi wisatawan yang datang ke Pulau 
Lombok, baik wisatawan domestik  maupun mancanegara yang 
menarik untuk di kaji lebih jauh. 












The title of this Thesis is The Shape of Cukli’s Craft in the 
Rungkang Jangkuk, Sayang-sayang Village, Mataram City. This 
research focused on aesthetic assessment of Cukli craft’s shape in 
the Rungkang Jangkuk areas. The problems in research are the 
existence of Cukli craft shape progression and the study of it in the 
Rungkang Jangkuk, Sayang-Sayang village areas. 
 This research using the qualitative method, interactive 
analysis for stabilization data and then combined with related data 
according to the research’s purpose. Analysis interpretation refer to 
cukli craft shape progression. In the process of invention’s very 
affected by internal and external factors. Cukli craft’s shape  have 
some benefits at the time have function value that satisfies the 
buyer’s favorite. Take a look at the progression of cukli craft 
product with the art function for satisfying needs of individual, 
social and physic. Aesthetic approach for reviewing the third 
problem concern aesthetic the cukli craft shape.  
The result of cukli craft can be classified as a craft who have 
an aesthetic value which in the process of making craft using the 
“cukil” technique. The existence of the other cukli craft product in 
Lombok’s society, growing up now are invention process become an 
awesome affect for tourist coming to Lombok island, either 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kreativitas didorong untuk memenuhi kebutuhan dalam 
menciptakan bentuk-bentuk kerajinan secara berkesinambungan,  
sehingga kerajinan tersebut menjadi sebuah tradisi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kerajinan dipandang sebagai benda pakai 
(applaid Art). Memproduksi barang-barang kerajinan tidak lepas 
dari beberapa unsur keindahan, keunikan serta kemenarikan. 
Pada unsur-unsur tersebut terdapat pada bentuk kerajinan cukli 
yang berada di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-
Sayang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram Nusa Tenggara 
Barat.  
Bentuk kerajinan cukli, berkembang di era seni modern 
yang ide kreatifnya menekankan  pada bentuk kuno atau antik, 
yang bertema primitif tanpa memiliki nilai sakral,  hanya sebagai 
seni profan (penghias dekoratif), yang menunjang kebutuhan dan 
kepuasan gaya hidup  masyarakat modern. Seni profan berfungsi 












   
 
sehingga berkesan lebih menonjol melalui ornamen yang 
diaplikasikan dengan  bermacam-macam  elemen  dekorasi  yang 
tidak bersangkut paut dengan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat 
sakral (Guntur, 2004:73-74). 
Menelusuri jejak perkembangan kebudayaan, melalui 
kerajinan di Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terletak 
pada jalur segitiga emas pariwisata Indonesia, yaitu Pulau Bali, 
Pulau Komodo dan Tana Toraja menyebabkan Nusa Tenggara 
Barat mempunyai posisi strategis dalam jalur pariwisata terutama 
dunia dengan segala keuntungan dan efek prekonomian yang 
ditimbulkannya1. Hal itu menunjukkan bahwa perdagangan laut 
mempunyai arti yang sangat penting dan strategis dalam 
perdagangan internasional, sesuai dengan Bangsa Indonesia 
sebagai manusia bahari (Gustami 2000 :160). Keuntungannya 
strategi di jalur perdagangan laut tersebut harus didukung oleh 
keunggulan potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam 
yang dimiliki agar mampu meraih peluang yang sebesar-besarnya 
dari bisnis pariwisata yang ada. Provinsi Nusa Tenggara Barat 
memiliki komoditi andalan di bidang industri kerajinaan 
                                                             
1DEPRINDAG, “ Katalog Kerajinan Unggulan Daerah Nusa Tenggara Barat” 












   
 
diantaranya, kain tenun, songket, batik sasambo, perhiasan 
mutiara,  gerabah, dan kerajinan kayu cukli dan sebagainya, yang 
disukai oleh wisatawan yang berkunjung dari dalam maupun luar 
negeri. 
Kerajinan cukli  muncul sejak tahun 190-an di Lingkungan 
Rungkang Jangkuk.2 Kreativitas, kejelian dan rasa seni tinggi 
dapat mengubah limbah menjadi sebuah produk seni yang bernilai 
tinggi. Sesuatu yang nampak tak berguna menjadi berbeda di 
tangan pengrajin cukli, bentuk  ornamen yang terbuat dari 
potongan  kerang  pada produk kerajinan cukli sangat bervariasi, 
terdiri atas berbagai bentuk ornamen tumbuhan, ornamen 
geometris, ornamen binatang, dan ornamen kaligrafi.  
 Produk-produk kerajinan cukli meliputi seni hias (interior), 
mebel (futrniture) dan kebutuhan rumah tangga. Banyak pengrajin 
yang memiliki Art Shop memamerkan barang  jadi dan  sekaligus 
ruangan bagi perajin. Para pembeli lokal,  baik wisatawan 
domestik maupun mancanegara dapat melihat langsung proses 
pembuatan kerajinan cukli yang dilakukan masyarakat perajin 
yang berada di Lingkungan Rungkang Jangkuk  
                                                             
2 H. Murad. (50 tahun), Pengusaha kerajinan Cukli, pemilk Ratna Ars Shop Desa Sayang-












   
 
Kerajinan cukli masih berkembang hingga sekarang. Nilai 
jual dan kreativitas yang tinggi merangsang banyak pengrajin 
berlomba   memanfaatkan   kerang    cukli  sebagai  bahan  dasar 
pembentukan ornamen  sebagai  penghias  yang dilekatkan pada 
berbagai macam hiasan dinding, meja, kursi, lemari bahkan 
sampai dengan arsitektur diantaranya pintu rumah, jendela 
sampai dengan lis plafond rumah. Waktu yang diperlukan untuk 
menghasilkan sebuah peralatan yang siap jual sangat tergantung 
pada luas bidang yang ditempeli dengan potongan-potongan  
kerang cukli. Untuk sebuah pintu berdiameter 100 cm x 200  
perlu waktu sekitar satu minggu, namun sebuah sofa atau meja 
kursi tamu diperlukan waktu lebih dari satu bulan.  
Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Barat berkerjasama 
dengan  para pengrajin sejak tahun 1993-an. Sampai sekarang 
dan  berkembang di beberapa lingkungan di Kota Mataram hingga 
di Kabupaten Lombok Barat. akan tetapi sentral kerajinan cukli 
masih dipusatkan di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa 
Sayang-Sayang, Kecematan Cakranegara, Kota Mataram dengan 












   
 
product).3 Di sepanjang jalan kawasan di Lingkungan Rungkang 
Jangkuk banyak terdapat berbagai Art shop  yang menjual aneka 
macam produk seni hias dan mebel (futrniture). Adapun produk 
kerajinan Cukli banyak dihiasi  berbagai  interior  dan  arsitektur 
rumah,  kantor, hotel dan lembaga-lembaga pelayanan sosial di 
Kota Mataram dan dibeberapa Kabupaten yang ada di Pulau 
Lombok .  
Ketekunan dan ketelitian  tak lepas dari jiwa seni 
masyarakat  pengrajin, menyulap kerang laut yang dulunya 
dianggap benda takberharga, kini bernilai tinggi. Kerang untuk 
pembuatan kerajinan cukli biasanya disebut kerang cukli, karena 
proses pembuatan mengunakan tehnik cukli4 kerang cukli. bahan 
utama kerajinan cukli (bahasa  latinnya Nautilus) dahulu sangat 
banyak di Pulau Lombok.  Kini bahan baku tersebut harus 
didatangkan dari luar Pulau Lombok, di antaranya Bali, Sulawesi, 
dan  Nusa Tenggara Timur karena pemesanan kerajinan cukli 
mulai meningkat5. 
Keberadaan berbagai produk kerajinan cukli pada 
masyarakat Lombok yang  berkembang lepas dari pengaruh  
                                                             
3Bambang, 48 kepala bagian Deprindag Profinsi Nusa Tennggara Barat. 
4  Herman (29) pengusaha kerajinan cukli. 












   
 
kebudayaan yang ada baik internal (bersumber dari diri pengrajin) 
dan faktor eksternal (bersumber dari budaya luar/asing tertentu), 
perkembangan bentuk, seiring akan kebutuhan jaman yang 
berkembang dan gaya hidup modern, dapat dilihat dari estetika 
interior pada rumah hunian masyarakat golongan ke atas atau 
kaum   kaya.  kehadiran   produk  cukli  selain  dari  model  yang 
berkembang pesat, mulai dari model  yang  penuh detail dan 
berkesan elegan. Memacu animo masyarakat kelas atas untuk 
memenuhi gaya hidup (life style).  
Perkembangan produk kerajinan cukli dapat dilihat juga 
dari kebutuhan masyarakat modern yang berkembang yang lebih 
mementingkan nilai fungsi yang cenderung pada bentuk-bentuk 
praktis namun tetap memiliki bentuk yang memiliki nilai seni. 
Proses kreatifitas  penciptaan dan pengembangan bentuk dalam 
produk kerajinan cukli, menjadi luar biasa daya tariknya bagi 
wisatawan yang datang ke Pulau Lombok, baik wisatawan lokal 
maupun luar.  
Berdasarkan hasil uraian mengenai kerajinan cukli di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kecamatan 
Cakranegara, Kota Mataram, maka kerajinan cukli layak untuk 












   
 
Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kota 
Mataram. Penelitian dan pengkajian berdasarkan alasan bahwa 
Kerajinan cukli merupakan salah satu asset komoditi andalan  
yang perlu dikaji keberadaannya. dan diinventarisasi, dan 
dianalisis untuk perkembangan lebih lanjut, diidentifikasi untuk 
pengembangan lebih lanjut. Unsur bentuk estetis, bentuk 
kerajinan sebagai elemen estetis interior, melalui proses kreatif 
perlu dikaji melalui pendekatan estetika. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 
diuraikan, maka rumusan permasalahanya sebagai berikut. 
1. Bagaimana keberadaan dan perkembangan  kerajinan 
cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-
Sayang ? 
2. Bagaimana bentuk kerajinan cukli sebagai salah satu 















   
 
C. Tujuan Penelitian 
Dilihat dari perkembangan kerajinan cukli  sebagai salah 
satu asset komoditi andalan masyarakat Lombok di Nusa 
Tenggara Barat, tujuan penelitian ini secara umum ingin 
memahami dan menjelaskan keberadaan dan perkembangan 
bentuk kerajinan cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa 
Sayang-Sayang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram , Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. Adapun yang menjadi tujuan dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengkaji keberadaan dan perkembangan kerajinan cukli 
di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang. 
2. Mengkaji bentuk kerajinan cukli sebagai elemen estetika 
interior. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Bagi peneliti, sebagai seorang perupa dan pengajar di 
bidang seni rupa merupakan kebahagiaan terbesar dapat 
mengetahui dan menambah wawasan dalam bidang seni 












   
 
2. Harapan dari penelitian ini dapat menyajikan berbagai 
informasi secara deskriptis yang akan memberikan 
gambaran pada masyarakat tentang keberadaan,  
perkembangan bentuk kerajinan Cukli. 
3. Sebagai referensi dan salah satu aset budaya yang perlu 
diinventarisasi, dilestarikan dan dikembangkan demi 
peningkatan perekonomian rakyat di Kota Mataram. 
 
E. Tinjauan  Pustaka 
 
Belum banyak tulisan mengenai kerajinan cukli di Kota 
Mataram, baik berupa hasil penelitian, desertasi maupun tesis. 
Informasi yang penulis dapatkan masih berupa wawancara dari 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan, serta para pengrajin 
setempat. Untuk mengkaji sebuah objek yang diteliti penulis 
mencoba menampilkan beberapa rujukan atau referensi sebagai 
berikut. 
Derektorat Museum Derektur Jendral Kebudayaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1982) “Tenun 
Tradisional Nusa Tenggara Barat” Departemen Pendidikan dan 












   
 
dan makna motif   tenun Nusa Tenggara Barat. Uraian dalam 
buku ini banyak memberi wawasan pada penulis tentang  bentuk 
motif tenun Nusa Tenggara Barat, buku ini dipandang sangat 
penting dan berarti terutama menyangkut pengaruh motif tenun 
pada ornamen bidang seni kerajinan kayu cukli.   
SP. Gustami, (2000) Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara (Kajian 
Estetik Melalui Pendekatan Multidisiplin terbitan  Kanisius 
Yogyakarta. Buku ini membahas seni mebel ukir Jepara melalui 
pendekatan multidisiplin, yaitu kajian estetis dan historis. Uraian 
dalam buku ini banyak memberi wawasan pada penulis mengenai 
seni ukir Jepara dan cara mengurai kajian estetis, sejarah, 
dinamika, dan problematikanya buku ini dipandang sangatlah 
penting dan berarti, terutama menyangkut bidang seni kerajinan 
kayu.  
Abas Surya (2012), Seni Ukir Sasak & Tehnik Mengukir, 
Mataram: Dinas Kebudayaan Pariwisata Nusa Tenggara Barat. 
Buku ini memuat berbagai bentuk motif Sasak dan ragam motif 
Nusa Tenggara Barat serta tehnik mengukir. Uraian dalam buku 
ini dipergunakan  untuk  menjelaskan  berbagai  bentuk  ukir  dan 
ornamen sasak pada ornamen cukli kerajinan cukli dan berbagai 












   
 
F. Kerangka Teoritis 
 
Kerajinan cukli merupakan salah satu produk andalan 
daerah dan sangat dikenal dikalangan masyarakat Mataram,  
Nusa Tenggara Barat. Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan 
buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan  dengan barang yang 
dihasilkan melalui ketrampilan tangan (kerajinan tangan) 
kerajinan tangan yang biasanya dibuat dari berbagai bahan. Dari 
Kerajinan  ini  menghasilkan  hiasan  atau  benda  seni  maupun 
barang pakai. Biasanya istilah ini diterapkan secara tradisional  
dalam membuat barang (Wikipedia.Org/wiki.22/04/2013.) 
Kerajinan tradisional adalah proses pembuatan berbagai 
macam barang dengan mengandalkan tangan serta alat sederhana 
dalam lingkungan rumah tangga/kerajinan rumah tangga dan 
sifat utamanya tidak menggunakan tenaga buruh yang 
diupah/digaji ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1992:3). 
Istilah cukli berasal dari kata mencukil. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Idonesia  mencukil diartikan mengorek, memahat, 
melubangi mengukir kayu  dengan pahat (Departemem Pendidikan 












   
 
Istillah kerajinan cukli dapat disimpulkan cukli adalah 
proses melobangi atau mencongkel sedikit permukaan kayu untuk 
memasukkan kulit kerang  yang dibentuk, sesuai dengan gaya 
ornamen yang diinginkan. Potongan kerang dimasukkan pada 
lubang yang telah diberi lem dan diratakan dengan menggunakan 
palu. 
Peneliti mengamati berbagai bentuk kerajinan cukli pada 
suatu komunitas di Lingkungan Rungkang Jangkuk. Bentuk 
kerajinan cukli yang bernilai estetis, yang menampakkan berbagai 
perwujudan elemen-elemen seni, yaitu garis bidang tekstur dan 
warna. Bentuk ornamen  kerajinan  cukli   membentuk  ornamen  
yang diiinginkan tersusun dari potongan-potongan kerang cukli 
sehingga menghasilkan  berbagai macam bentuk ornamen 
dekoratif pada benda-benda kerajinan kayu  sehingga  secara 
tidak langsung memiliki karakter artistik yang mengandung nilai 
seni. Ornamen menurut Gustami (1978) dalam Sunaryo 
menjelaskan, 
bahwa kata ornamen berasal dari bahasa latin ornare, yang 
berarti menghias. Ornamen adalah komponen produk seni 
yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk tujuan 












   
 
         Kerajinan Cukli sebagai produk budaya lokal mengalami 
perkembangan 2 faktor yaitu, faktor internal (bersumber dari 
dalam diri pengrajin) dan faktor eksternal (bersumber dari luar 
pengrajin) kebudayaan luar yang berkembang dapat 
mempengaruhi masyarakat pendukung yang menginginkan 
perubahan dengan merespon kebudayaan dengan adanya budaya 
luar yang lebih maju sehingga terjadi interaksi dari kebudayaan 
tersebut.  
         Teori perubahan pada penelitian ini dinyatakan Safri Sairin 
berpendapat sebagai berikut.  
Adanya perubahan kebudayaan diakibatkan oleh faktor-
faktor internal yang muncul disebabkan dinamika yang 
tumbuh   dalam   kehidupan   masyarakat   pendukung  itu  
sendiri atau akibat pengaruh yang datang dari luar       
masyarakat (Sairin, 2002:6). 
 
Pendapat tersebut dapat digunakan dalam perubahan yang 
diinginkan dari masyarakat pendukung kebudayaan itu sendiri 
yang menginginkan adanya berbagai kreatifitas dalam 
mengembangkan kreasi baru sehingga dapat mempengaruhi 
pengembangan pola pikir masyarakat pendukung yang selalu 












   
 
 Mengkaji tentang fungsi seni yang menurut Edmund Burker 
Feldman (1967) dalam bukunya yang berjudul Art As Image And 
Idea, terjemahan Gustami dengan judul seni sebagai Wujud dan 
Gagasan menjelaskan, adanya fungsi-fungsi   seni  adalah sebagai 
berikut. 
         Adanya fungsi-fungsi seni, (1) kebutuhan-kebutuhan 
individu tentang ekspresi pribadi; (2) Kebutuhan-kebutuhan 
sosial untuk kebutuhan display, perayaan dan komunikasi; 
(3) Kebutuhan-kebutuhan fisik mengenai barang-barang dan 
bangunan-bangunan yang bermanfaat. (Feldman dalam SP. 
Gustami, 1991:2). 
    Proses mengkaji dan menelaah menggunakan estetika 
menurut Dharsono tidak lepas dari memahami estetika yang 
disebut struktur rupa yang terdiri dari unsur-unsur desain, 
prinsip desain, dan asas desain. Unsur-unsur desain meliputi; 
          Unsur garis, unsur shape (bangun) unsur tekstur, unsur 
warna, serta ruang  dan  waktu.  Prinsip  desain  (dasar- 
          dasar penyusunan) terdiri dari: paduan harmoni (selaras), 
paduan kontras, paduan irama (repatisis), dan paduan 
gradasi (harmoni menuju kontras). Asas desain (hukum 
penyusunan) dalam struktur karya seni meliputi; rasa 
kesatuan (unity) keseimbangan (balance), keseimbangan 
formal (formal balance), keseimbangan informal (formal 
balance), kesederhanaan (simplicity), aksentuasi (emphasis), 
dan proporsi (Dharsono, 2007: 70-94). 
 
 Mengkaji bentuk kerajinan cukli sebagai salah satu elemen 
estetika interior menggunakan pemikiran menurut A.A. M. 












   
 
dan diwujudkan dengan nilai estetis yang mengutamakan rasa 
kesenangan dan kepuasan  pada penikmat. Menurut A.A. M. 
Djelantik Estetika Sebuah Pengantar, Bandung: 1999. 
menjelaskan unsur-unsur estetika mengandung tiga aspek yaitu. 
1.   Wujud atau rupa (Ing: appearance) dimaksudkan sebagai 
kenyataan yang nampak secara  konkrit (dapat 
dipersepsi dengan mata atau telinga) maupun kenyataan 
yang tidak nampak secara konkrit, yaitu abstrak (yang 
hanya bisa dibayangkan) wujud terdiri dari bentuk 
(Form) atau unsur yang mendasar dan susunan, struktur 
(structure),  
2.   Bobot atau isi Bobot atau peristiwa atau kesenian bukan 
hanya dilihat melainkan apa yang dirasakan  atau 
dihayati sebagai   makna  dari   wujud  kesenian.  Bobot 
      kesenian mempunyai aspek, suasana (mood), gagasan, 
(idea) dan pesan (message) 
3. Penampilan/penyajian (presentation) dimaksudkan 
bagaimana kesenian itu disajikan, kepada yang 
menikmatinya, unsur yang berperan yaitu bakat (talent), 
ketrampilan (skill) dan sarana atau media (medium atau 












   
 
       Penjelasan mengenai bentuk menurut Sanyoto adalah 
semua benda di alam ini, termasuk juga karya seni/desain, tentu 
mempunyai bentuk (form) (Sanyoto, 2009:93). Adapun pendapat 
menurut Dharsono dalam buku seni rupa modern menjelaskan 
pengertian bentuk yaitu pada dasarnya apa yang dimaksud 
dengan bentuk (form) adalah totalitas dari pada karya seni. Bentuk 
merupakan organisasi atau satu kesatuan atau komposisi dari 
unsur-unsur karya (Dharsono, 2004:30). 
      Penelitian kerajinan cukli yang datanya diperoleh melalui  
pendekatan etik ( data yang didapat dari buku-buku) dan emik 
(data yang di dapat melalui wawancara dengan bebarapa 
narasumber), akan peneliti gunakan untuk mencari informasi 
yang akurat 
 
G. Metode Penelitian 
 
1.  Jenis Penelitian 
Strategi penelitian ini akan terarah pada penelitian kualitatif 
yang bersifat deskritif. H.B.Sutopo berpendapat sebagai berikut. 
Penelitian kualitatif melibatkan kegiatan ontologis. Data 
yang dikumpulkan terutama berupa kata-kata, kalimat atau 












   
 
memacu timbulnya pemahaman yang lebih nyata dari pada 
sekedar sajian angka atau frekuensi. Penelitian menekankan 
catatan dengan dikripsi kalimat yang rinci, lengkap dan 
mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya 
guna mendukung penyajian data. Oleh sebab itu penelitian 
kualitatif secara umum sering disebut sebagai pendekatan 
kualitatif deskriftif Jadi dalam mengembangkan 
pemahaman, penelitian kualitatif cenderung tidak memotong 
halaman cerita dan data lainnya dengan simbol-simbol 
angka. Penelitian berusaha menganalisis data dengan semua 
kekayaan wataknya yang penuh nuansa, sedekat mungkin 
dengan bentuk aslinya seperti waktu dicatat (Sutopo, 
2002:40).  
    
Strategi ini dipilih karena masalah yang diajukan dalam 
penelitian lebih  menekankan pada masalah kualitas datanya 
(proses dan nilai), yakni tentang berbagai bentuk produk dan  
ornamen  kerajinan Cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa 
Sayang-Sayang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. 
 
2.  Lokasi Penelitian 
  Berdasarkan judul penelitian “Bentuk Kerajinan Cukli Di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kota 
Mataram, maka lokasi penelitian ini dilakukan di sentral kerajinan 
cukli di Lingkungan  Rungkang Jangkuk karena aktifitas jual beli 
berbagai produk kerajinan cukli dipusatkan di Lingkungan 












   
 
3. Sumber Data 
Beberapa tahap yang akan penulis lakukan dalam 
pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kualitatif. Jenis 
yang dipergunakan sebagai berikut.  
a. Nara sumber  
a. Nara sumber dalam penelitian ini antara lain: 
Pakar kerajinan kayu cukli dan para pengrajin kerajinan 
cukli  yang berada di Lingkungan Rungkang Jangkuk, 
dilaksanakan dengan wawancara,  diambil dari beberapa 
para pengrajin dan pengusaha, yang telah mengeluti 
kerajinan cukli lebih dari lima tahun.  Narasumber yang 
di wawancara adalah pakar-pakar antara lain H. Murad, 
H, Fauzi, Taufik, dan Burhan. Perolehan data langsung 
ditanyakan   ke  para   ahli/pakar  kerajinan kayu cukli  
dengan pertanyaan mengenai munculnya, dan 
perkembangan bentuk-bentuk kerajinan cukli di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, 
Kecamatan Cakranegara Kota Mataram, Nusa Tenggara 
Barat. 
b. Responden (pelaku Seni)  dalam penelitian ini yang 












   
 
Herman (28) dan Julia (40), H Fauzi (40), dan Taufik (38). 
Hasil wawancara dengan responden adalah berbagai 
perkembangan bentuk kerajinan cukli dan berbagai 
permasalahan yang dihadapi pengrajin.  
c. Perkembangan bentuk dan fungsi kerajinan cukli 
tidak lepas dari masyarakat pengguna 
(stakeholder).Dalam penelitian ini mengambil dari 
masyarakat pengguna kerajinan cukli yaitu Sri Sukarni 
(50) dan Caknur (47). Hasil dari pernyataan masyarakat 
pengguna untuk dapat melihat minat masyrakat dan 
perkembangan bentuk kerajinan cukli. 
 
b. Studi Pustaka 
Lokasi penelitian berada di Lingkungan Rungkang 
Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kecamatan Cakranegara,  
Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. Data Pustaka, 
buku-buku referensi yang berkaitan dengan rumusan 
pemasalahan dan data yang di peroleh langsung pada 
Lingkungan Rungkang Jangkuk. Data-data juga 
dikumpulkan secara langsung dengan mengadakan 












   
 
dan proses pembuatan kerajinan cukli di Lingkungan 
Rungkang Jangkuk Desa Sayang-Sayang. Data penelitian 
menjawab berbagai permasalahan masyarakat pengrajin 
cukli dan bentuk kerajinan cukli dan berbagai proses 
pembuatan kerajinan cukli. 
 
c. Telaah dokumen 
Penelitian ini menganalisa bentuk kerajinan cukli di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk Desa Sayang-sayang 
dan beberapa masyarakat pengguna yang berada di Kota 
Mataram, Lombok Nusa Tenggara Barat. Sumber data 
yang diperoleh berupa file foto-foto, buku catalog 
kerajinan    daerah    Nusa     Tenggara    Barat,   Hasil 
pengumpulan data dokumen  (arsip) berupa bentuk-
bentuk kerajinan cukli, rekaman audio wawancara 
dengan beberapa narasumber, beberapa arsip tentang 
bentuk kerajinan cukli dari pengrajin cukli  di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk dan pemerintah Desa 
Sayang-Sayang, dan pemerintah daerah Kota Mataram 













   
 
4. Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini akan dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, studi pustaka. Observasi merupakan suatu teknik 
untuk menggali sumber data berupa peristiwa, tempat lokasi dan 
rekaman didasarkan pada pengamatan secara langsung (Sutopo, 
2006:103). 
Proses observasi bersamaan dengan proses 
pendokumentasian pada obyek yang akan diteliti. Kegiatan 
observasi ini akan dilakukan dengan mendatangi tempat 
pembuatan kerajinan cukli di Kota Mataram, terutama di central 
kerajinan cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-
Sayang, Kecamatan Cakranegara,  Kota Mataram Nusa Tenggara  
Barat.  Adapun tehnik yang di gunakan untuk pengumpulan 
adalah sebagai berikut. 
 
a. Observasi  
Observasi yang dimaksud adalah mengunjungi lokasi 
objek penelitian, yakni beberapa kolompok pengrajin cukli 
di Kota Mataram, khususnya  di Sentral kerajinan di 












   
 
beberapa rumah hunian, hotel, lembaga pengabdian pada 
masyarakat, selaku pengguna produk cukli di Lombok, 
Nusa Tenggara Barat. Data yang diperoleh dari observasi 
atau pengamatan adalah hasil pemotretan. Hasil dari 
observasi digunakan sebagai sumber data tentang 
keberadaan berbagai bentuk dan perkembangan bentuk 
kerajinan cukli. 
 
    b. Wawancara. 
Penelitian ini melakukan wawancara, secara langsung 
dengan pakar (ahli), responden (pekerja seni) dan 
Stekholder (pengguna). Wawancara dilakukan dengan 
beberapa narasumber  yang mengetahui secara langsung 
kemunculan    dan     perkembangan    bentuk    cukli   di 
Lingkungan Rungkang Jangkuk di antaranya Kepala 
Deperindag NTB,  H. Bambang, Kepala Desa Sayang-
sayang, R. Arif Setiawan   pengusaha kerajinan cukli H. 
Murad, H. Fauzi, dan Taufik.  
       Wawancara juga dilakukan dengan beberapa pengguna 












   
 
hendak mengetahui bentuk-bentuk perkembangan dan 
fungsi bentuk kerajinan cukli. 
       Wawancara dilakukan dengan responden (pekerja 
kerajinan) dengan beberapa pengrajin sekaligus 
pengusaha, H. Murad, Herman, Taufik, Fauzi dan Julia., 
dengan pertanyaan mengenai kemunculan kerajinan cukli 
hingga perkembangan bentuk dan proses kerajinan cukli.   
 
c. Arsip 
    Arsip yang digunakan dalam penelitian ini berupa audio 
visual, catalog, brosur yang mendukung keberdaan dan 
perkembangan bentuk kerajinan cukli di Lingkungan 
Rungkang Jangkuk. Audio dilakukan dengan cara 
merekam pernyataan narasumber selama proses 
wawancara berlangsung.  Arsip  visual  dilakukan  dengan  
    cara mengambil gambar-gambar yang berkaitan untuk 
menjawab permasalahan. Buku catalog kerajinan di Dinas 
Perindustrian dan perdagangan dan buku katalog  serta 
file foto-foto bentuk kerajinan para pengusaha kerajinan 
cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk.  Dokumen 












   
 
terutama bila sasaran kajian mengarah berbagai peristiwa 
yang terjadi dimasa lampau yang sangat berkaitan dengan 
kondisi atau pristiwa yang terjadi di masa lampau yang 
berkaitan kondisi atau peritiwa masa kini yang sedang di 
teliti (Sutopo, 2006:80). Hasil dari pengumpulan Arsip 
tersebut dijadikan sebagai sumber data untuk menjawab 
rumusan permasalahan dalam kemunculan dan bentuk 
serta perkembangan kerajinan cukli di Lingkungan 
Rungkang Jangkuk, Desa Sayang-Sayang. 
5.  Analisa Data 
 Analisa dilakukan sejak awal proses pengumpulan data 
dilakukan secara bertahap hingga selesai masa penelitian. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif, dengan model analisis inter 
aktif terhadap data yang didapat dari hasil wawancara, studi 
pustaka, dan dokumen (arsip), yaitu penyajian data, data reduksi 
dan gambaran kesimpulanlangkah yang dilakukan yaitu proses 
memilih data penting yang didapat di lapangan baik yang tertulis 
maupun informasi yang akan dilakukan saat wawancara 
menyangkut keberadaan dan perkembangan bentuk kerajinan 
cukli dan tehnik pembuatan kerajinan cukli. Langkah kedua 












   
 
daribe berapa pertanyaan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruh perkembangan bentuk dan fungsi, kerajinan cukli, 
sehingga data tersebut akan dapat dideskripsikan dengan baik.  
Langkah ketiga melakukan, penarikan simpulan serta 
verifikasinya yaitu menyimpulkan data yang telah diuraikan dan 
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. 
Model analisis interaksi menurut Miles & Huberman, 1984, 
terdiri dari tiga komponen analisis meliputi, reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, dilakukan dalam 
bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu 
siklus (H. B. Sutopo, 2006: 117–120). Model analisi intraktif dapat 




(1)                                                       (2) 
(2)                                      
                        (3) 
 
 




















   
 
Tahap pertama mengidentifikasi keberadaan dan 
perkembangan bentuk kerajinan cukli dengan pendekatan 
interaksi analisis. Tahap kedua,  mengedintifikasi berbagai bentuk 
dan jenis produk kerajinan cukli serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan dan fungsi pada bentuk kerajinan 
cukli. Tahap ketiga menganalisis bentuk elemen estetis interior 
pada berbagai pengguna kerajinan cukli diberbagai intansi yang 
ada di Kota Mataram. Tahap keempat, menggunakan analisa 
interpretasi mengarah pada berbagai produk kerajinan cukli 
sebagai salah satu elemen estetika interior. Analisa interpretasi 
pada produk kerajinan cukli ini menggunakan pendekatan    
estetika    Menurut      A.A.   M.   Djelantik,   menjelaskan   dalam  
penapsiran terhadap bentuk-bentuk kerajinan cukli sebagai 
elemen estetika interior. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan, dibagi dalam empat bab dengan 
memaparkan hal-hal sebagai berikut. 
Bab Pertama, Pendahuluan yang di dalamnya meliputi, 
Latar Belakang Masalah, Indetifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 












   
 
          Bab Kedua,  Mengenai Keberadaan dan Perkembangan 
Bentuk Kerajinan Cukli di Lingkungan Rungkang Jangkuk, 
meliputi: Geografis dan Demografi Lombok, Munculnya Kerajinan 
Kayu Cukli Di Lingkungan Rungkang Jangkuk, Perkembangan 
Bentuk Kerajinan Cukli, Fungsi Produk Kerajinan Cukli, Tehnik 
Pembuatan Kerajinan Cukli 
Bab Ketiga, Estetika Interior Bentuk Kerajinan Cukli, 
Meliputi  Bentuk kerajinan cukli, periode 1900-an sampai 2000-
an. Produk Kerajinan Cukli Sebagai Elemen Interior, Kajian 
Estetika Interior. 
Bab keempat bab akhir dari tesis ini yang berisikan 




















   
 
BAB II 
        
PERKEMBANGAN BENTUK   


















BENTUK KERAJINAN CUKLI 




















         Setelah diadakan penelitian, sesuai dengan metode dan 
analisis yang digunakan dapat disimpulkan  sebagai berikut. 
1. Keberadaan kerajinan cukli yang muncul pada tahun 190-
an yang mulai berkembang di Lingkungan Rungkang 
Jangkuk, Desa Sayang-Sayang, Kecamatan Cakranegara , 
Kota Mataram. Dengan adanya beberapa orang yang 
mencoba menekuni pembuatan produk kayu dengan 
pembuatan ornamen  tehnik cukli menggunakan kerang 
cukli sebagai bahan penghias ornamen. Awalnya membuat 
peti cukli (peti berkerang) yang sudah berumur ratusan 
tahun (antik), barang tersebut memberi inspirasi untuk 
melestarikan peti cukli tersebut dengan cara mereproduksi 
ulang dalam bentuk barang baru (duplicate). Perkembangan 
kerajinan cukli sangatlah pesat, dapat dilihat hampir 
sepanjang jalan di Lingkungan Rungkang Jangkuk memiliki 
kemampuan memproduksi kerajinan cukli. 
2. Perkembangan bentuk berjalan sesuai dengan kebutuhan 












   
 
dan kebutuhan akan estetis interior. Bentuk yang di 
ciptakan pengrajin masih membuat pengulangan pada 
benda-benda kuno dengan memproduksi ulang. Kualitas 
dan tehnik masih sangat sederhana dan berperioritas pada 
aspek praktis yang bernilai fungsional perkembangan 
bentuk terjadi pada tahun 2000-an. 
Perkembangan di tahun 2000-an ditandai dengan adanya 
bentuk-bentuk furniture dan nilai fungsional serta proses 
finissingnya menggunakan tehnik semprot dan peralatan 
mulai canggih dengan adanya berbagai macam alat modern 
yang mempermudah proses finishing seperti mesin amplas 
dan gerindra dan compressor sebagai alat semprot untuk 
memperhalus dan mewarnai. 
Kerajinan cukli yang berada di Lingkungan Rungkang 
Jangkuk mengalami perkembangan dalam memenuhi 
pendapatan akan kebutuhan hidup. Faktor internal 
merupakan bagian yang ada di dalam diri pengrajin dan 
kelompok lingkungan pengrajin meliputi: ketrampilan, 
tuntutan ekonomi dan Kreatifitas dan inovasi serta 
kerjasama diantara masyarakat pendukung dan lingkungan 












   
 
kerajinan  Melalui kreatifitas yang di  hasilkan para 
pengrajin mulai berkembang dilihat dari pada bentuk dan 
fungsinya dan gaya yang dihasilkan dengan berbagaik 
berbagi kombinasi dalam memperindah bentuk  kerajinan 
cukli dengan menambah berbagai hiasan selain dari kulit 
kerang diantaranya penambah aksen  kuningan, perak, dan 
uang kuno. Berbagai ragam hias ornamen dengan tehnik 
ukir, tehnik membatik atau tehnik painting, tehnik suntik 
dan tehnik sablon. warnapun mulai berkembang. 
3. Perkembangan bentuk kerajinan cukli tidak lepas dari 
pengaruh pada  pengrajin yaitu, adanya pengaruh  dari luar 
(eksternal), di antaranya konsumen, gaya hidup, dan 
Pemerintah serta pengaruh internal yang memiliki beberapa 
manfaat sekaligus memiliki nilai fungsi yang memenuhi 
selera peminat. Meninjau perkembangan produk kerajinan 
cukli dengan adanya fungsi seni untuk memuaskan ; (1) 
kebutuhan-kebutuhan individu  (2) Kebutuhan-kebutuhan 
sosial dan (3) Kebutuhan-kebutuhan fisik.  
4. Meninjau segi  estetika pada elemen interior terbuka pintu 
lebar-lebar dalam berinteraksi pada pengrajin cukli melalui 












   
 
mendisain berbagai bentuk dengan menggunakan produk  
kerajinan cukli sebagai elemen estetika interior. Produk 
kerajinan cukli dipilih dikarenakan banyak menggunakan 
produk kerajinan cukli, dan tujuannya dapat memperdalam 
kajian bentuk produk kerajinan cukli dan nilai estetik dan 
fungsi yang ada pada obyek tersebut sehingga dapat 
dipahami nilai keindahan sertai fungsi nilai estetis. 
 
B. Saran 
Kerajinan cukli dalam perkembangan jaman yang semakin 
maju memerlukan ketekunan serta kerjasama yang baik pada 
semua pihak. Perkembangan dengan minat konsumen yang makin 
berkembang para pengrajin harus mampu memenuhi kebutuhan 
pengguna (stakeholders) dan tututan akan nilai estetika yang 
semakin berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. 
Kebutuhan interior akan barang-barang antik yang memiliki nilai 
keindahan makin diminati masyarakat, terutama masyakat kaum 
kaya. Dengan perkembangan kebutuhan barang antik yang 
berkembang  kerjasama dan kreatifitas para pengrajin dalam 












   
 
lembaga akademisi, pemerintah mampu menjelajahi kemajuan 
tehnologi yang berkembang. Untuk menjawab perkembangan 
jaman dibutuhkan kreatifitas dan wawasan akan kebutuhan dan 
gagasan  ide-ide baru tanpa melupakan  kebudayaan lama dengan 
kebudayaan lama di kembangkan melalui kreatifitas dapat 
memperkaya khasanah akan artefak kebudayaan di tengah 
kemajuan jaman. 
Membuat imej akan produk kerajinan cukli sebagai brend  
kebudayaan masyarakat Lombok tidaklah mudah. Dibutuhkan 
perhatian semua pihak terkait  yang dengan kapasitas dan peran 
masing-masing dalam memajukan perkembangan kerajinan cukli. 
Dengan didukung kekayaan sumber daya alam dan pekembangan 
pariwisata dan kemajuan ekonomi yang mulai meningkat dengan 
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                                         GLOSARIUM 
  
                                          
A 
Aksentuasi 






















Titik berat menarik perhatian (pusat 
Perhatian)  
 




Ruangan terbuka yang terbuat dari bahan 
dasar kayu untuk melakukan kegiatan 
menerima tamu, daan musyawarah bagi 





Kulit kerang untuk membuat berbagai macam 
bentuk motif dan  ornamen pada kerajinan 
kayu cukli 
 
Mengorek, memahat, melubangi mengukir 








Keindahan atau nilai-nilai yang dianggap 
indah 
 
Segala bentuk yang mengandung nilai 











































Segala bentuk yang mengandung nilai seni 
dengan menambah bentuk kreasi baru. 
 
 




Perabotan rumah tang; perabotan/pekakas 
Rumah rumahtangga; mebel 
 
Tahap penyempurnaan; Penyelesaian 
 
 
Pertemuan dua titik yang dihubungkan 
 
 
Panduan unsure-unsur yang berbeda dekat 
dipadu secara berdampingan 
 
Hiasan yang ada pada bagian dalam ruang 
 
Peniruan atau pemalsuan bentuk 
 




Kerajinan kotak antic masyarakat suku sasak 
Lombok yang terbuat dari daun lontar 
 
Konsistensi, ketunggalan, keutuhan, dari 
komposisi 
 
Kesimbangan sebelah meyebelah dari 
susunan yang menbggunakan prinsip 













































Keseimbangan antara bentuk yang 
berlawanan dari satu poros 
 
 
Kecermatan pengelompokan unsur-unsur  






Gaya yang berurusan dengan bentu luar atau 
bentuk-bentuk hiasan yang berfungsi untuk 
menghiasi suatu ruangan kosong 
 
 
Seni penghias dekoratif 
 
Mengacu kepada hubungan antara bagian 
dari suatu desain dan hubungan antara 
bagian dengan keseluruhan 
 
Matanya berbentuk lengkung seperti kuku 
Fungsi pahat ini adalah untuk mengerjakan 
bagian-bagian ornamen yang berbentuk 
bulat, melengkung, lekuk, meliuk, dan 
sejenisnya 
 
Mata pahatnya rata dan lurus, Fungsi Pahat 
penyilat adalah untuk memahat bagian 
permukaan yang datar, dasar, lurus, dan 
bentuk-bentuk persegi. 
 
Fungsi pahat keruk adalah sebagai alat untuk 
mencukil/ membuka bagian-bagian dari 



































Berdasarkan suara atau pernyataan mereka 
atau pengucapan 
 









Pengubahan bentuk-bentuk alam di alam 
dalam seni untuk disesuaikan dengan suatu 
bentuk arstistik atau gaya tertentu 
 
 
 
